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ABSTRAK

John Hicks memandang Allah adalah sebagai The Etirnal One, yang tidak
 terbatas, yang mana di dalam kepenuhannya melampaui pikiran, bahasa dan
 pengalaman manusia. Ia dikon-sepkan dan dickspresikan dan direspons dengan
j erra terbatas oleh manusia yang terbatas, sehingga lahitlah agama-agama yang
berbeda. Allal fidak hanya menyatakan ditinya dalam single revelution, tetapi di
dalam beberapa wahyu yang berbeda. Dengan demikian, semua agama adalah
mma, menuju Allah yang satu. Inilah landasan plaralisme dari John Hicks, yang
mana kristosentris berubsh menjadi Teosenttis, dengan mengorbankan
 Trinitacianisme. -

FPENDAHULUAN

Topik Pluralisme bukan hanya kedengaran di Amerika, Eropah, tetapi juga
 kedengaran sampai di Asia. Topik ini pun bukan hanya diributkan oleh para
pemimpin Kristen tetapi juga oleh pemimpin-pemimpin Islam. Ada yang setuju
Ml juga yang tidak setuju. Misalnya pendapat dati tokoh-tokoh Islam berikut:

o Budhy Munawar Rachman mengajukan pemikiran bahwa kerukunan umat
| beragama dapat dicapai jika para pemeluk agama menganut din
mengembangkan teologi pluralis atan teologi inklusif. Sebaliknya, teologi
cksklusif tidak kondusif dan menjadi akar munculnya konflik agama (SARA).
Teologi pluralis, menurut Rachman, melihat agama-agama lain dibanding
dengan agamanya sendiri dalam rumusan: otber Teligions are equally valid ways to
the same prath (John Hick); other religions speak at difforent but equally valid truths
(John B. Cobb Jt); each religion expresses an triportant part of the truth (Raimundo
Panikkar). Intinya, penganut teologi pluralis meyzkini bahwa semua agama
memiliki tujuan yang sama. Dalam istilah lain, teologi pluralis dirumuskan
scbagai "Satu Tuhan dalam banyak jalan." Untuk menguatkan pendapatnya,
Rachman mengutip ucapan Rumi, "Meskipun ada bermacam-macam agama,

tujuannya adalah satu. Apakah Anda tahu bahwa ada banyak jalan menuju
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Ka'bah?" Teologi pluralis, menurut Rachman, menolak paham eksklusig PANDANGAN JOHN HICK TENTANG ALLAH

sebab dalam cksklustvisme itu ada kecenderungan opresif "mend
tethadap agama lain. Teologi eksklusif diturmnuskan scbhagai pandanga: .j:_
menganggap bahwa hanya ada satu jalan keselamatan, yaitu agama

_ Sctfap agama itu masing-masing punya allahnya, sebagai oknum yan
hjadi sumber pengharapan dan ketakutan. Mereka menciptakan a.llah—ﬁllah dgl
Bl [.)ikirannya, schingga tidaklah heran jika ada banyak allah yang betbeda
R. disembah di dunia ini. Namun allah-allah itn bukanlah sebuah tusi
Ininkan sebuah Resdta yang dialami dan digambarkan dalam objck—objeli
k.1 fogi John Hick, Allah itu adalah The Erermal One atau The Real Hick
akai istilah The Efernal One, di mana Dia adalah okaum yang tak terlukiskan
lr:‘ldisi—rmdisi mistik, apakah itu Plotinus, Upanishads, dan pada sisi yan
Dia adalah Yang Kudus dari pengalaman Teistik, misalnya Allah Is)j:aelg
wkah allah orang India. Jadi da dasar yang sama dari setiap agama dan,
percayaan di dunia ini, bahwa ada Resdtas yang ilahi, yakni The Efernal One.
R tak terbatas dan di dalam kepenuhanaya melampaui pikiran | hahasa dar:
prgalaman  manusia. Namun The Etermal Oune int, dikon:;cpkﬁn dan

prepresikan dan ditespons dengan cara yang terbatas oleh manusia yan
atas. Oleh sebab itu lahitlah allah-allah yang berbeda. 2 *

sendiri

e Mantan presiden RI ke-4, Gus Dur, pernah mengeliarkan pe
bernada sinkretis ketika berkunjung ke Bali, "Kalau kita bena II
beragama, maka akan menolak kebenaran satu-sarunya di pthak
mengakui kebenaran semua pihak. Kebenaran mereka yang juga kita
berbeda dari kita. Ini paling penting. Oleh karena itu, semuanya 1

Semuanya benar."

e Bettentangan dengan Hamka, dia pernah menyatakan, omngi‘
mengatakan bahwa semua agama itu sama dan benar, sebenarnya 1
beragama. Logikanya, jika semua agama sama, buat apa fa beragama
apa .pusing memilih salah satn agama? Toh, semua agama benar? Lalu, ;
mana saja yang. sama? Bagi kaum muslim, KRRIE] Pl verd
Munawar Rachman ita yang paling menyesatkan. ASl?l'.nS.i int ditarik ke sejarah agama manusia oleh John Hick. Manusia

_ lt{ memiliki sedikit pengertian tentang allah, yang diekspresikan di dalam

ktik-praktik keagamaan, Agama-agama primitif menyadari zkan adanya High

‘, yang tinggal jauh diangkasa, yang hanya sedikit bethubungan den gn

tail-detail kehidupan sehari-hari manusia. Bentuk awal dari kesadaran Eteiaal

¢ .nampakr?ya kurang jelas dan hanya kira-kira bila dibandingkan dengan

gajar-pengajar spritual yang besar seperti Yesaya, Yesus, Gautama

hamad, Kabit atau Nanak. Agama-agama primitif memiliki pengertim:
tang adanya kekuatan yang tak dapat diduga yang ditakuti, atau tidak bisa
higa, dan selalu kejam untuk didamaikan, di mana kesadaran ini membuat
reka melakukan praktik-praktik agama untuk menghindari kemarahan allah-

.h mereka. Dalam peperangan, dewa-dewa mereka juga ikut berperang

prpsa yang menang berarti dewanya yang kuat. Dalan keadaan bahaya dewa-

Wa it setingkali didamaikan dengan korban-korban, sehingga agama

Di kalangan Kristen pun muncul banyak kontroversi mengenai Plug)
ini. Ada yang menganut pabam Pluralisme demi dialog atau memang
teologinya bersifat Pluralis, seperti misalnya: Th. Sumarthana, Franz N
Susesno, E.G Singgih, dll. Dan ada banyak juga yang tetap berpegang K
teologi partikulasisnya yang tetap memertahankan keunikan dan keu
iman Kristen. Kontroversi antata kaum Injili dan Liberal akan terus bet
dan menjadi tantangan bagi gereja-gereja Injili untuk serius memerle
jemaatnya dengan pengajaran yang benar dan berbobot.

Terlepas dari kontroversi yang dialarhi oleh tokoh-tokoh Islam, K
mengenai Pluralisme ini, kami menganggap bahwa para pemimpin [Kristen;
mampu menghadapi tantangan i, Oleh sebab itu kami menyusun tulisg
dengan tema: Pandangan John Hick tentang Allah. Melalui paper ini, !
dibahas pandangan Pluralis John Hick tentang Allah yang sangat memcn:'
scluruh teologinya, termasuk soteriologi bahkan sampai ke teologi praktil

tentang doa dan akan diberikan kritik mengenat pandangan Pluralis John H.

| ' John Hick “Religtous Plurali alv 3 uif
e Sl 15 urabism and Salvanon™ dalam Fuith and Philosophy Journal

“John Hick, Crod huy Many Names, (Philadelphia : Westminster Press, 1982), 42
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merupakan sesuatu yang menyeramkan, ganas, kejam. Oleh karenanya di da
tingkatan paling awal di datam scjarah agama, The Eternal One sudah ditaru
ke dalam dimensi bayangan manusia sendir, schingga dewn-dewa yang' of
sepetti raja-raja manusia, seringkali kasar, haus datah, yang seringkali dinyataly
dengan gempa bumi, badai, benéana, dll. John Hick menyebut ini sebaf
agama-agama natural. Mereka memiliki The Eternal Ore. '

Sekitar tahun 800-200 BC manusia sudah dengan bebas metespons §
Fitenal One ind, meskipun masih di dalam setting budaya mereka. Kesadaf
manusia akan yang ilahi terus dikembangkan dan diperbesar. Di Cina , hiduph
Confucius, menuliskan Tao Te Ching, Konfucianisme dan Taoisme pun dimuy
Di India, ada Budha Gautama yang mendirikan agama Budha dan Maha '
mendirikan Jainisme. Upanishad, Bhagavad Gita juga muncul. i Pe {
Zoroaster, di Israel hiduplah Yeremia, Yesaya, Hosea, Amos dil. Di Yun
Pitagoras, Socrates, Plato, dan Atistoteles. Dalam kektistenan, ada Yesus, _l
dalam islam ada Muhammad. The Efernal Ore inilah yang direspons oleh "".;
apama-agama dunia. Jadi Allah tidak hanya menyatakan dirinya di dalam 24
revelation, tetapi di dalam beberapa wahyu yang berbeda.

John Hick membedakan antara Erersal/ One di dalam dirinya sendiri
dalam keberadaan diri-Nya yang kekal, melampaui hubungannya dengan cip
dan The Etemal One di dalam hubungan dengan ciptaan scbagaimana
dirasakan budaya-budaya yang berbeda dati masyarakat. Oleh karena
perbedaan antara The Real (The Eternal One ) di dalam dir-Nya sendiri de 4
vang dipikitkan atau dialami oleh konsep-konsep agama, maka John H
mengatakan kita tidak dapat mengatakan bahwa The Rea/itu adalah persona §
Impersona. Juga tidak dapat dikatakan The Eserna/ One itu banyak atau ha
satu, pﬂhadi atau sesuatu, silbstansi atau proses, baik atau jahat, memiliki tuj
atau tidak memiliki tujuan.? Manusia tidak dapat mendeskripsikan secara kot I
The Real Ome ini. Dengan dasar initah, menurut kami, Hick tidak ol
mengunggulkan salah satu agama. Dengan dasat ini pulalah, Hick membena 4

semua agama.

3 John Hick, .4#n Interpratation of Refigion, New Haven Yale Press, 1989), 246.
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Konsep The Efernal One, dapat dilihat sebagai personal, dalam arti
mengepalai semua bentuk-bentuk agama yang teisuk dan konsep Allah yang
absolut atau The Eternal One sebagai sonpersonal, di mana mengepalai seluruh
bentuk-bentuk agama yang non teistk dan transteistik, Contoh Allah yang
dianggap personal adalah Yahweh dari Israel. Dalam pandangan dan budaya
Istael, Yahweh adalah Allah yang betkepribadian. Dia hadir di dalam hubungan
dengan umat Jsrael. Dia dapat digambarkan secara historikal sebagai Allah
Abraha_.m, Ishak dan Yakub yang membawa hangsa Israel kelvar dan
perbudakan dan memimpinnya ke tanah petjanjian. Kita tidak bisa
mengabstrakkan Yahweh Israel, karena ada hubungan sejarah antara diri-Nya
dengan umat-Nya. Dia adalah bagjan dari sejarah dan Israel adalah bagian dari
diri-Nya. Menurut John Hick, Dia adalah divine persona di dalam hubungan
dengan orang Israel. Tetapi Dia adzlah divine persona yang berbeda dari Shiva atau
dari Krishna, di mana divine persona bethubungan dengan komunitas Shaivite dan
Vaishnavite di India. Sehingga banyak allah tidak dapat dipisahkan dan
dibedakan keberadaan ilahinya, tetapi perbedaaan persona terbentuk di dalam
interaksi kehadiran ilahi dan manusia. Kehadiran ilahi adalah kehadiran ke
Eiernal One di dalam kesadaran manusiawi kita yang terbatas, dan ini dinyatakan
melalui gambar dan simbol. Sehingga menurut kami, Hick, berpandangan bahwa
Allah semua agama sama saja yaitu The Efernal One tetapi ditampilkan dalam
bentuk-bentuk yang betbeda sesuai dengan budayanya masing-masing. Sama
halnya dengan Brahman dar Hinduisme, Nirvana dati Theravada Buddhisme
dan sunyata dari mahayana Budhisme, mereka semuanya memiliki kesadaran The
Eternal One adalah non personal. Namun ini semua hanyalah respons manusia
yang berbeda budaya terhadap Allah yang transenden yang disebut The Eternal
Orie. Oleh sebab itulah banyak muncul allah dengan nama-nama yang berbeda,
muncul cetita-cerita tentang allah yang berbeda antara satu dengan yang lain
dalam masyarakat, namun pada hakikatnya semua allah-allah fenomena itu
adalah Ultimate Noumenon {dunia yang terpisah dari pengalaman manusia, yaitu
“hal di dalam dirinya sendiri”}. Istilah fenomena dan Newmenon adalah istilah dari
Immanuel Kant yang dipakai oleh Hick untuk merumuskan konsep Ulmare
Noumenor. Kita tidak dapat mengalami The Rea/ yang Noumenon itu. Kita hanya

4 John Hick, God Has Many Names, 52.
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bisa mengalami manifestasi fenomena dati The Rea/ ini, di mana ditespons ol{

agama-agama dan budaya dengan berbagai cara.®

AKIBAT DOKTRIN ALL.AH CARI JOHN HICK

Pettama, semua agama sama, tidak ada yang lebih unggul.

karena alasan-alasan di atas maka Hick tmengatakan agar kita tdak |

menekankan keabsolutan agama kita terhadap agama lain. Tidak lagi mengls :'

bahwa hanya agama Kristen saja yang didirikan oleh Allah di dalam dunia i

dan orang islam tidak lagi menglaim bahwa islam lah agarna yang terakhir 4
tidak dapat dibandingi. ¢ Dengan kata lain, bahwa keselamatan juga ada di agad
lain, scbab Allah yang disembah adalah Allah yang sama, hanya di meng

sccara berbeda oleh penganut-penganut agama. Orang-orang yang beragama ;

sepetti kumpulan manusia yang sedang betjalan di lembah yang panjs

menyanyil{an lagunya, mengembangkan kisah-kisahnya sepanjang abad, te.

increka tidak sadar bahwa masih ada lembah yang lain, di mana ada keloml_

lain yang juga berjalan dengan arah yang sama, tetapi dengan bahasa df

nyanyian dan kisah dan ide yang berbeda.

Di lembah yang lain lagi ada kelompok yang lain yang seperti ini juga. ]

menurut Hick ada banyak kelompok-kelompok agama di dalam dunia ini

sebenarnya berjalan dengan tujuan yang sama, tetapi dengan cara dan te

yang betbeda. Dan suatu hati, kelompok-kelompok tersebut akan berte

Hick mengatakan bahwa agama manusia sama dengan sinar matahar

dibiaskan oleh atmosfir bumi ke dalam watna-watna yang berbeda dati pela ,.’?
Demikian juga halnya dengan cahaya yang tertinggi yakni Allah, juga dlbias

oleh budaya-budaya yang betbeda schingga menghasilkan iman-iman

berbeda. Atau dengan kata lzun, John Hick mengutip kalimat dari pemikir S.'

Jalaluldin Rurni: lampunya berbeda tetapi cahayanya sama, dari atas. ¢

3 John Hick, 4 Note axr Critical Realism www.johnhick.org.uk.

§ John Hick, Dispute Questions in Theology and the Philosophy of Religion (New H ]
Yale Press, 1993),162. PSS R v

7 John Hick, God has many names, (Philadelphia, Wesminstee Press, 1982), 41.

® John Hick, Is Christianity the only true religion, or one among others?
www.johnhick.org.uk
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Bagi Flick, semua agama memiliki kelemahan tidak ada yang unggul. Setiap
tradisi agamaita seperti tiga orang buta yang sedang memegang gajah dan
menggambarkan bagaimana itu gajah. Orang buta pertama memegang kaki
gajah, dan mengatakan: saya pikic gajab itu seperti pohon yang besar. Orang
buta kedva tidak setuju dan mengatakan, gajah itu seperti ular yang sangat besar,
sebab dia memgang belalainya, Orang buta ketiga mengatakan: salah, gajah itu
seperti tembok besar, sebab dia memegang tubuh samping gajah. Setiap orang
buta yakin bahwa dirinya benar dan yang lainnya salah tetapt mereka tidak
menyadari bahwa mereka semua sedang memegang gajah yang sama. Orang-
orang buta ini adalah perumpamaan agama-agama besar di dunia ini, yang
semuanya bethubungan dengan gajah tetapi tidak mengetahui gajah tersebut.
Hick percaya bahwa setiap agama itu seperti orang-orang buta, tidak dapat
melihat dengan scbenatnya seperti apa itu gajah.” Oleh scbab itulah dia
mengatakan bahwa tidak ada agama yang paling benar di dunia i1, Semua agama

benar adanya.

Kekeistenan bukanlah yang paling unggul dibuktikan oleh Hick dengan

beberapa argumentasi: '

e Agama Kristen bukanlah satu-satunya agama yang menghasilkan orang
kudus. Agama lain juga menghasitkan orang-orang kudus. Salah satu contoh
adalah Gandhi, yang diakui oleh ratusan juta orang di India sebagai Mahatma
atau berjiwa agung. Gandhi memiliki moral dan spiritual yang langka , dan
bahkan sebelum mati ditembak dia mengucapkan nama Allah. Nama Allah
yang diucapkan oleh Gandhi bukanlah Bapa Surgawi Kristen atau Yesus
tetapi nama Rama Hindu. Jadi menurut Hick dalam setiap agama atau pun
kepercayaan ada orang-orang yang menyerahkan dirinya kepada realitas

utama.

¢ Kemakmuran juga dialami oleh agama-agama lain di dunia mi. Misalnya
Jepang yang Buddhis-Shinto tidaklah miskin dan ketinggalan dan segi
teknologi dari negara mayoritas Kristen. Saudi Arabia juga dan negara-

» Keith E. Johnson, John Flick’s Pluralistic Hypothesis and the problem of
conflicting truth-claims, www.leaderu.com/wri/articles/hick.html.

 John Hick & Paul F. Knitter, Mitos Keunskan Agama Kristen (Jakarta: BPK,. o
2001}, 38-50. '
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negara Teluk lainnya yang muslim tidaklah miskin. India dengan agama§
Hindunya, baru-baru ini juga menghasitkan sejumiah fisikawan kelas satu, §
Pada saat yang sama ada populasi Kristen yang sangat besar dan sangaty§
miskin, khususnya di bagian selatan Benua Amerika Latin dan Afrika Selatan, _-
Di Amerika Serikat dan kebanyakan negara Eropah, mengubah sumberq
sumber bumi yang berharga menjadi senjata-senjata  pemusnah ;:-f_
mengerikan. Jadi gagasan bahwa kemakmuran, sebagai bukti keunggulang
tidak bisa diterima oleh John Hick.

Krsten adalah
transformasikan oleh modemisasi.
juga merangsan
petrumhulmﬁ besar dan perluasan yang luar biasa dalam pendidikan dad}
budaya. Tetapi kerugiannya, adalah menghasilkan senjata-senjata dengan da

rusak yang sangat besar yang bisa mengakhiri peradaban manusia.

Memang agama agama yang paling pertama
Namun hasil modernisasi itu ada}

kautungannya ada  kerugiannya. Keuntungannya

Semua agama memiliki kebaikan dan juga keburukan. Tiap-tiap tradisi tels ufi-
membentuk campurannya sendiri yang unik antara hal-hal yang baik da .
jahat. Meskipun Hinduisme menunjukkan jalan kepada pembebasan bad
namun juga mereka mempraktikkan sistem kasta, dengan menempa ._
jutaan orang dalam posisi kaum yang terbuang, Mereka juga mempraktikkagy

“praktik sati” sebuah praktik penganiayaan kejam dan acapkalt pembunuhg

Budhisme, meskipun penuh toletan dan damai, dan menanamkan kepadg
jutaan pengikutnya gagasan ideal tentang kcberaduan yang tidaik berpusa A
pada diri sendiri, namun sampai sekarang ini bersikap tidak peduli terhada ‘
maslah-masalah ketidakadilan sosial sehingpa banyak negara Budhis ya ;i,
berada dalam ketidakadilan. Islam meski memanggil para pengikufnya ag
taat dan berdamai kepada Allah, namun ‘telah mendukung perang suci da
penghukuman  barbar berupa pemotongan (angan dan pcncarnbukan."
Sedangkan Kristen, meskipun telah memberikan tempat bagt lahirnya i].mu;

pengetahuan modern

dan  gagasan-gagastn liberal nodern tentang §
kesederajadan dan kebebasan, tetapi mererka telah melahirkan perang-perang |
agama yang kejam dan telah membakar dan menyiksa begitu banyak

penyesat-penyesat dan tukang sihir. Semua agama memiliki keagungan-i
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keagungannya tetapi juga punya sifat menghancutkan yang pemuh kekerasan.
Maka. bagi Hick tidak ada yang lebth unggul, termasuk juga agama Kristen

Manusia harus menerima konsep adanya "The Eternal One" atau "The Rea/"
yang tidak lain adalah "Allah" sebagai pusat dari semua kesadaran beragama.
Dengan membentuk dan mengakui tataran baru tersebut, semua agama yang
walaupun berbeda pada segi gambaran dan pengenalan ilahinya—harus
melakukan refleksi dan mengacu pada "The Eterna/ One. Dari sini semakin
jelas terjadi pergeseran paradigma dari kristosentrisme kepada teoscntrisme,

dari pembicaraan yang berpusat pada Kristus kepada "Allah" dari semua
agama.

Yesus tidak pernah mengatakan dirinya Tuhan. Hick mengutip beberapa
ayat Alkitab. ;

Yoh 14:6 : "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seotang
pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.

Yoh 10:3 Unwk dia penjaga membuka pintu dan domba-domba
mendengarkan suaranya dan ia memanggil domba-dombanya masing-
masing menutut namanya dan menuntunnya ke luar.

Yoh 14:9 Kata Yesus kepadanya: "Telah sekian lama Aku bersama-sama
kamu, Filipus, namun engkau tidak mengenal Aku? Barangsiapa telah
melihat Aku, ia telsh melihat Bapa; bagaimana engkau berkata:
Tunjukkanlah Bapa itu kepada kami. -

Yoh 858 Kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya sebelum Abraham jadi, Aku telah ada.” - '

Menurut Hick, kebanyakan ahli biblika pefjanjian baru tidaklah percaya

 bahwa Yesus, sebagai individu historikal, menglaim diri-Nya sebagai Allah yang
inkarnasi. Ini bukan berarti bahwa mereka tidaklah petcaya akan fakta bahwa
 Yesus adalah Allah yang inkarnasi, tetapi metcka tidaklah berpikir bahwa Yesus
 bendiri mengajarkan bahwa diri-Nya adalah Allab. Hick juga mengutip bebetapa
pernyataan ahli Perjanjian Baru yang mengatakan bahwa “tidaklah mungkin
Ememertahankan ketuhanan Kristus dengan mengacu kepada klaim-klaim
Yesus”, “Yesus tidak petnah menglaim diri-Nya sebagai Allah.”. “tidak ada
pukti bahwa Yesus sadar akan keilahiannya.” Perkataan “Aku ada (I Amy”
gnerupakan perkataan yang diletakkan ke dalam mulut-Nya oleh penulis pada
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tahun 60-70, yaknt beberapa puluh tahun kemudian ketika Injil Yohanes di
Dan semua klaim Yesus dalam Injil sinoptik bukanlah bukti bahwa dia sadf
akan keilahian-Nya.!! Hal-hal seperti ini kata Hick, disembunyikan olg
pemberita-pembetita firman. Di kalingan kaum pluralis ada satu keyaki .
bahwa Yesus Kristus sendiri tidak pernah membetikan penegasan mengen)
keunikan dan finalitas tentang diri-Nya; Ia tidak pernah menglaim diri- '
sebagai Allah. Yang membesar-besarkan ajaran tersebut sebenarnya hanyalf
para rasul yang menghotbahkan suvatu jenis kristologi yang Yesus sendiri tidf
pernah ajarkan. Apa yang justru dapat dipelajari dari Yesus adalah §
membawakan suatu injil bukan tentang diri-Nya, melainkan tentang Allah Ba
yang mengasihi semua manusia. jadi, tekanannya adalah pada suatu paradipg
Kristen yang teosentris bukan kristosenttis.

Posist. yang demikianlah yang dengan bangga disebut oleh John
sebagai sebuah "Rese/usi Copernicus” dalam kristologi, yaitu suatu pergeseran
drastis dan berani dari pandangan Kristen tradisional yang terfokus pada Kris
memasuki suatu jenis perspektif yang berpusat pada Allah. Sehingga kekristes ":
yang tadinya ada di tengah lingkaran sebagai pusat dan agama lain mengid
lingkaran, sekarang telah digeser menjadi: kekristenan bersama-sama agama i
mengitarl lingkaran di mana yang berperan sebagai pusat adalah Allah.
sebab itulah, menurut Hick, kekristenan bukanlah agama yang paling ;r':
semua agama belumlah mencapai Tée Res/ yang sesungguhnya. Semua ag
hanya mengitari The Rea/ tersebut.

Kedua, Doa hanyalah merupakan kebergantungan mental dan b
meminta kepada Allah yang Mahakuasa. Ini disebabkan pemahaman
tentang Allah, yang personal dan non personal, substansi atau proses, baik .-
jahat, memiliki tujuan atax tidak memiliki tujpant? Manusia tidak d
mendeskripsikan secara konkret The Rea/ ini. Dan tentunya berdoa pun ¢ ‘.
. ada gunanya. Doa hanya kebergantungan mental saja. Ketika kita berdoa,
kita mengonsentrasikan diri kepada beberapa masalah, seperti ketaku 7

Uohn Hick, Is Christiansty the ondy true religion, or one among others? worw.johnhick. 4

DIg.AL

12 John Hick, A« Interpretation of Redgion, (New HavenL Yale Press, 1989), 246, §
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kemarahan dll, dan visualisasi ini kemungkinan akan memberikan efek yang
positip. '
TANGGAPAN TERHADAP PANDANGAN-PANDANGAN
JOHN HICK

Pertama, Hipotesis Hick memang hebat, memiliki pemikiran yang tajam
walaupun ada kontradiksi. Selain itu Hick juga kelihatannya, sangat perhatian
tethadap agama-agama lain, sangat humanisme. Dia tidaklah arogan terhadap
man Kristen yang sudah lama dianutnya, dia juga tdak tertutup terhadap

| agama-agama lain. Namun keterbukaannya dan dialognya dengan agama-agama

lain membuat Hick meninggalkan keyakinan iman ortodoksnya dan membuat
sebuah pandangan pluralisme. Dia telah melakukan akomodasi dan reduksi

| terhadap iman Kristen demi untuk dialog dan toleransi tethadap agama lain, dan

ini berarti dia telah menjual murah dasar iman Kristen serta sekaligus
membentuk sejenis teologi yang asing bagi orang Kristen sendiri. Apakah ini

| harga yang harus dibayar untuk yang namanya "keterbukaan" dan "relevansi”
| iman? Rasanya terlalu "dilelang” murah nilai iman Kristen itu scudi.'?

Kedua, Pandangan Hick tentang keberadaan The Rea/ yang tidak
terdefenisikan, yang direspons secara berbeda oleh agama-agama, sehingga

| setiap agama sah dan bernilai, memiliki banyak kelemahan. Kelemahan-

kelemahan tersebut adalah;

| 1. Pandangan sepetti ini disebut penyembahan bethala.™ Bila menganut pabam

seperti John Hick ini, berarti kita boleh-boleh saja menyembah kepada allah
agama lain, karena semua agama sama. Ini merupakan penyembahan berhala.

2. Kita tidak bisa menilai apakah sebuah agama salah dan berasal dati setan,

sebab semua kepercayaan termasuk agama mengacu kepada The Real
Manusia yang menganut konsep ini akan membenatkan penyembahan
terhadap setan dan membenarkan Children of God.

13 Daniel Lukas Lukito, Kecenderungan Perkembangan Pemikiran Abad

81 (Scbuah Kajtan Retrospektif dan Prospektif) http:/ /www.sabda.osg/reformed/
ak03 him.,

" D.A. Carson, John D. Woodbridge, ed. God and Culiure (Jakarta: Momentum,
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3. Bila semua agama sama dan benar, karena Allahnya satu The Rew/ Ererng
maka akan banyak kontradiksi yang sulit untuk dijawab. 13

® Bagaimana mungkin Budhisme benar jika ia menyangkal adanya (\ll_.
yang bersifat pribadi dan pada saat yang bersamaan kekeristenan jugy
benar padahal kekristenan itu menegaskan adanya Allah yang bersi 2
pribadi. Apakah mungkin ada allah yang bersifat pribadi dan tidak prib;
pada saat yang sama dan disembah oleh agama yang sama benarnya? I:_'
tidak mungkin tetjadi. Mungkinkah Yudaisme Ortodoks yang menyang]
hidup sectelah kematian adalah ajaran yang benar, padahal kckeisteny
yang menyatakan adanya hidup setelah kematian juga benar? Ti
mungkin, I
s Mungkinkah agama Islam klasik yang mendukung pembunuhan oral
kafir memiliki etika yang benar dan pada saat yang sama ctika Krist ._

untuk mengasihi musuh juga sama benarnya? Tidak mungkin.

Jikalau memang The Rea/ merupakan sumber dari Yahweh, Allah, Sunya
Brahinana, dll, maka scharusnya ada kesinambungan antara The Real 1 sen'
dengun penjehnaannya. Jadi kalau The Reafnya personal, maka penjelmaann
uga harus personal, dan tentunya tidak akan ada pertentangan i dal'
pengajaran-pengaparannya.’é *
4. Bagaimana IHick tahu bahwa The Rew/ ada dan tidak dapat diketah

Bagaimana Hick tabu bahwa The Rea/ menyatakan diri secara berbeda-be :.
dalam setiap agama? Apakah Allah pernah menyatakanaya kepada Johg
Hick? Dapatkah John Hick menunjukkan The Rea/ One teesebut?!” Tni
berartt bahwa Hick menempatkan dienya di atas aguna-agama yang ach
dalam dunia mi. Siapa puly yang mengangkat Hick di atas agama-aga

i . - . W - . - -
dunia ini?'Flick ndak mungkin d:ipnr menyatakan The Read 11, karena The

U RC sproul, mengapa percaya - Malang: SANT, 19993, 29,

o] faveld A Nedand, Dosoman Ulsien, Redfigeoas Plreaiiom and the Cnesten of Truth
iLewcester: apollos 19913, 21

U Denms 1.Okholm, Timothy R Chillips, cds. Pour | dews wn Nafrateos 14 1
Pluralistre Workd (Geand Rapuds. Zoodervan, 1996), 62
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in} secara literal tidak_ pernah dinyatakan ¥ dan karena The Rea/ ini adalah

Ultimate Noumenon yang artinya terpisah dari pengalaman manusia, maka
berarti manusia tidak bisa tahu apa-apa teritang Nowmenon ini.\?

5. Jika ada The Rea! Ome tersebut yang tidak berpribadi, yang pribadi, bukan
substansi atau proses, bukan yang baik atau jahat, bisa memiliki tujuan atau
tidak memiliki tujuan, maka kita sebenarnya tidak punya ide apa-apa tentang
The Real ini. Ide apa yang bisz kita miliki, kalau The Reatnya itu tidak A, tidak
(=A), juga tidak B, tidak (-B). Itu artinya The Reatnya netral, tidak ada yang
bisa kita katakan tentang The Rea/ tersebut. Kita tidak bisa mengatakan The
Reat-niya membend atau mengasthi kita.

6. Ketika Hick mengusulkan bahwa tidak ada agama-agama yang lebih unggul,
laba dia mengusulkan pluralisme, itu artinya Hick menganggap Pluralisme
lebih unggul daripada agama-agama, dan menganggap bahwa konsepnya
yang lebib konsisten. Int berarti juga Hick bertentangan dengan asumsinya
sendiri bahwa tidak ada yang lebih unggul. J.A. Dincia O.P mengatakan
dalam tulisannya di buku memertimbangkan kembali keunikan agama
Kristen, bahwa dengan usulan kaum pluralis, maka kaum plaralis  tanpa
sadar telah memulai sebuah agama yang baru yang independen.20 Tetapi
masalahnya adalah agama baru Hick tidak ‘memiliki wahyu tentang konsep
The Real yang dia kemukakan. Hick tidak punya kitab suci untuk konsep
agama pluralismenya. Sedangkan kekristenan sudah punya dasar yang kuat
untuk menglaim kebenaran bahwa Allah menyatakan diri secara khusus
melalui Kristus, bahwa Kristus adalah Allah. Semua itu ada dalam Alkitab
sebagai wahyu khusus Allah. 21

% Panl Adams, “Hick epistemological framework reconsidered “Philosophie
Christ, vol 19:1,1 996), 23.

12 Menurut Immanuel Kant, dunia nomeno adalah dunia yang terpisah dari
pengalaman manusia, yaitu “hal di dalam dirinya sendifi” (thing in itself, Ding an stch.

| Karena semua pengetahuan berasal dard pengalaman manusia, maka dunia nomena yang

lerp:%iafh dari pengalaman ini tidak dapat diketahui. John Frame, Swatw Anifisis terbadap
Pemikiran Cornelins Van Tif (Jakarta: Momentum 2002), 377.

 Cavin D’Costa,ed. Memertimbangkan Kembak Keunikan Agama Kristen (Jakarta:
BPK 2002), 216.

"1 D.A Carson, the gageing of God, christianity confronts plurakiom ( Leicestet: Apollos,

1996), 176.
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7. Usulan Hick tentang adanya The Res/ atas semua agama-agama bukania§
sebuah kemajuan dalam Pluralisme, melainkan sebuah kemunduran. Dig
telah membuat sebuah exlwivime yang baru. 2 Semua agama-aga '
diarahkan kepada The Rea/ nya John Hick. Hanya The Realnya Hick ya d
benar-benar dianggap Tuhan atas segala Tuhan. 1

8. Jika The Rea/ memang adalah dasar keberadaan kita, maka kita tidak b
mengatakan bahwa kita tidak mengetahui apa-apa tentang The Rea/ ini. Sa 4
halnya, Allah adalah dasar keberadaan kita, maka orang-orang di Inar Kristl
dapat mengetahu sedikit tentang Allah melalui wahyu umum.

Jadi kita idak dapat mengatakan semuanya benar, padahal pada waktu ya
sama sedang terjadi kontradiksi yang vital. Sehingga hal yang mungkin terjad
dengan adanya kontradiksi-kontradiksi itu adalah agama Kristen benar "':..
agama luin salah. Sesvalu yang konttadiksi dengan iman Kristen pasti sala'
Tetapt kalau ada dalaw agama laiti yang sejalan dengan iman Kristen, maka i _
benar. Apa yang diperoleh oleh agama lain merupakan wahyu umum. Mema I.
dalam againa lainy ada kebenaran namun kebenaran itu tidak saropal metnba 4
keselamatan. Keselamatan hanya ada di dalam Kdstus, yang dinyatakan kepad
kita melalui Alkitab. Sebab tidak mungkin Allah pada waktu mengatakan bah
kesclamatan  hanya melalui Kristus Yesus, dan kemudian Dia jugh
menyelamatkan melalui jalan lain. (Yoh. 3:16; 14:6; Ren. 10: 9). Jikalau ity
mengabaikan kontradiksi-kontradiksi ini maka kita akan bersikap tidak rasion:
ketika menganggap bahwa dalam agama lain juga ada keselamatan. :

Ketidakunggulan iman Kiristen tidak bisa dinilai dengan memerlihatkang
kekudusan tokoh-tokoh agama lain. Sulit untuk menilai kekudusan seseorang)
seperti Gandhi. Hick tidak tahu apa yang ada dalam hati dan pikitan Gandhi]
schingga kekudusan Gandhi hanyalah apa yang terlihat oleh mata umum. Samaf
scperti yang pernah dilakukan oleh Benjamin Fraklin , di mana dia nenceritakan §

perbaikan moral secara disiplin. Ta menulis secara lengkap kisi-kist moralitas"_
yang dapat digunakannya untuk memonitor kemajuannya sehari-hari dalm §

usahanya untuk mencapai tingkat kejujuran, ketendahan hati, kedermawanan, *

2 John V. Apcaynzki, “Jobn Hick’s theocentrizm: revolutionary or tmplicity exceluciviste”
(Modern Theology 8:1 January 1992), 49,
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kesederhanaan, dan banyak nilai kebajikan lainnya. Sekali-kali ia membetikan
laporan yang betnada humor mengenai kesulitan dan frustrasi yang dialaminya
dalam perjalanan ekspetimennya. Ia mengalami saat yang sulit dalam bergumul
dengan kerendahan hati. Sebagai contoh, jika Franklin merasa bahwa ia telah
berhasit mencapai kemajuan dalam kerendahan hati selama tiga hari berturut-
turut, maka ia menjadi bangga akan kemajuan ini Kemudian ia menyadari
bahwa semakin besar kebethasilan yang didapatkannya dalam mengejar
ketendaban hati, ia menjadi semakin sombong, Jadi kita memang tidak bisa
menilai kekudusan hidup seseorang melalui apa yang kelthatan. Oleh sebab itu
sulit untuk membuktikan ketidakunggulan agama Kiristen dengan cara
membandingkan kekudusan hidup agama lain dengan agama ICristen. Demikian
juga sulit untuk membukiikan ketidakunggulan agama Kiristen dengan cara
membandingkannya dengan soal kemakmuran, modernisasi yang juga dialami
oleh agama-agama lain. Keunggulan iman Kristen tecletak dajam Kristologi dan
Sotetiologi, Keselamatan merupakan anugerah melalui kematian Kriseus di kayu
salib untuk menebus dosa-dosa manusia. Tidak ada seotang pun yang baik,
semua perbuatan manusia seperti kain kotor di hadapan Allah. olch sebab itu,
kita diselamatkan bukan oleh perbuatan, bukan oleh hasil karya kita, melainkan
oleh iman dalam Kristas Yesus. Hick hatus membantah akan hal ini untuk
menggugurkan keunikan dan keunggulan iman Kristen.

Sedangkan pandangan John Hick bahwa Yesus senditi tidak petrnah

mengakui secara terang-terangan bahwa diri-Nya Allah dapat dijelaskan sebagai
berikut:

* Yesus tidak mau misinya terganggu oleh karena pengakuan itu. Sebab kalau
Dia mengakui secara eksplisit bahwa diri-Nya adalah Allah, maka orang-
orang akan mengangkatnya sebagai panglima untuk petang melawan tentara
Romawi. Sebab bangsa Israel sudah lama menantikan datanguya seorang
pembebas. Kalau itu sampai terjadi maka misi Kristus menebus umat
manusia di atas kayu salib akan tethalangi atau terganggu. Tuhan Yesus
mengatakan agar murid-murid-Nya jangan memberitahukan siapa diri-Nya
yang sebenarnya. (Matius 17:9; Matius 16:20). Walaupun Tuhan Yesus tidak
menyatakan secara terus terang bahwa diri-Nya adalah Allah, tetapt murid-
murid-Nya tahu bahwa Dia adalah Mesias dan setelah kebangkitan dan
kenaikan murid-murid semakin mengerti keilahian Yesus. Dan penulis-
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penulis Alkitab sebagai sumber literatur yang layak dipercaya secara i
banyak memberikan kesaksian tentang keflahian Kristus int.

* DPengakuan secara ekpilisit tentang jati diri seseotang bukanlah syarat untulg
membuktikan jati diti orang terscbut. Jati diri orang tersebut dapa
dibuktikan melalui tindakan-tindakannya, pengakuannya yang imp
(karena ada alasan-alasan tertentu bagi dia untuk melakukannya). Jati --_

dapat dibuktikan melalui kesaksian banyak orang. Alkital

memberikan kesaksian yang sangat banyak tentang keilahian Yesus. (Mat. §;

31-35; 4:3,6; Luk. 4:3.9; ¢: 35; 4:41; Yoh. 1:1-14; 20: 31 dan masih banys

lagi ayat-ayat tentang keilahian Kristus). John Hick harus bisa membuktika

bahwa sclurub ayat-ayat Alkitab mengenai keilahian Kristus itu salah,
barulah dia berhak mengatakan bahwa Yesus bukan Allah. Menurut ka ; '

Hick terlalu terburu-buru dalam mengambil kestmpulan bahwa Yesus b
Allah,

s€icor ang

Memang Hick harus menggugurkan pandangan tentang keilahian ch'_;
supaya konsep The Realnya bisa diterima oleh orang Kdsten. Kalao Yes
adalzh Allah maka konsep The Realnya tidak akan laku. Dia sengaja mengges
paradigma dari kristosenttisme kepada teosentrisme, dari pembicaraan yang
berpusat pada Kristus kepada "Allah" dari semua agama.® Karena nafsu un :
mengangkat konsep The Realnya ini, maka Hick mengarahkan semua penafsirs J'
Alkitab sesuai dengan konsepnya bahwa Yesus bukan Allah, yakni dengan ca
mengutip ahli-ahli Perjanjian Baru yang sejalan dengan ditinya. Lalu mengapl
Hick hanya memakai perkataan Yesus yang ekplisit saja sebagai das ..
argumentasinya? Mengapa tidak memakai juga Perjanjian Lama, Kisah Rasul
surat-surat Paulus, surat Petrus, Yohanes, Yakobus, Ibrani dan Wahyu? Ptins"'
penafsiran yang benar seharusnya memakai firman Tuhan menjelaskan firn
Tuhan, yang jelas menjelaskan yang kurang jelas. Prinsip penafsiran Alkitab da _
Hick sudab terdistorsi oleh presuposisinya ini. Dan kalau mau objektif, Hich

seharusnya juga mengeksegese sendiri secara jujar nats-nats yang dia ragukas

2 Daniel Lukas Tukito, Kecenderungan Perkembangan Pemikiran Abad
21(Scbuah Kajian Retrospektif dan Prospektif) http:/ /www sabda.org/
reformed/ prak03 hom.
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dan terbuka untuk mendiskusikan secara biblika hasil penafllﬂnnﬁ
biblika yang tidak sepaham dengan dirinya.

Ketiga, pandangan Hick bahwa doa hanyalah merupakan kel
mental dan bukan meminta kepada Allah yang Mahakuasa oleh karena i)
tidak dapat mendeskripsikan secara konkret T%e Rea/ One ini, memilikj heley
kelemahan.

1. Kebergantungan mental ddak akan menghasilkan  mukjizat apas
sebaltknya doa menghasilkan mukjizat, Kalau doa Elia hanyalah sehug)
kebergantungan mental, maka hujan tidak akan turun sctelah musim kodﬂi
selama 3 tahun 6 bulan. Apa hubungannya antara kebergantungan mental

dengan turunnya hujan? Hanya Allah yang dapat menurunkan hujan.

2. Banyak hal yang tidak bisa dilakukan oleh kebergantungan mental, seperti
merubah orang lain, merubah situasi, merubah sifat berdosa meiljadi kudus,
Semua itu hanya bisa ditubah Allah melalui doa.

3. Konsep doa Hick ini tidak akan dapat mengubah pandangan orang-orang
beragama tentang doa yang lebih datipada hanya sekedar ketergantungan
mental, sebab masing-masing orang mempunyai pengalaman  beragama
tersendiri. Menurut Ronald H, Nash, berdasarkan pengamatannya lebih dan
tiga puluh tahun, lebih banyak orang yang menjadi orang percaya yang
religius  dikarenakan mereka mendapatkan pengalaman religius  daripada

dikarenakan argumen-argumen yang mereka dengar.?

4, Hick memang tidak bisa mendefenisikan The Realnya, karena The Real
tersebut tidak nyata, hanyalah lamunan Hick, Konsep Allah Hick terlalu
umum dan samar-samat, sehingga Allah yang seperti ini memang sulit untuk
disembah atau berhubungan den‘gannya, sulit untuk berdoa kepada allah
yang samar-samar.® Sedangkan Allah Yahweh nyata, berpribadi, Bag: Hick
doa hanya sekedar kebergantungan mental, karena tidak ada firman Tuhan
bagi Hick, sedangkan bagi keksistenan, doa benar-benar teminta kepada
Allah, karena Allah sudah berfirman memberikan janjinya. Doa bukan hanya

sekedar sebuah semedi seperti dalam Hindu. Doa adalah suztu tindakan yang

# Ronald H. Nash, Iman dan Akal Budi (Surabaya: Momentum, 2000, 217.

Spuffin.creighton.ed u/eselk/God-Persons_ website /Outlines_web-site /
Re].igiousdivcrsity_Hick_pluralism.
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khusus yang memiliki hasil dan merubah sebuah peristiwa. Allah sudah j
menentukan bahwa doa akan membawa hasil dalam dunia ini. Ketika kita 1
berdoa dengan tekun untuk sebuah hal yang khusus, maka Allah sudah |
menentukan bahwa Allah akan memakai doa kita untuk mengubah dunia ini. :
Yak 4:2; Yoh. 16: 24, |

PENUTUP

Pandangan Hick yang mengatakan bahwa semua agama sama tidak adaf
yang lebih unggul atau doa itu hanya schbuah kebergantungan mental saja,]
semuanya berdasatkan pada doktrin allahnya Hick. Doktrin Allzh sanga
memengaruhi pandangan yang lain. Hick memiliki pandangan yang aneh-ane _:
tentang agama, tentahg doa, tentang Kristus, oleh karena dia tidak mengetahuf}
tentang Allah yang benar. Pengabajan pengenalan akan Allah, membuatn ‘
terapung dalam hidup ind, tidak ada arahan dalam hidupnya, tidak ada kepastiang
tidak ada pengertian terhadap apa yang terjadi dalam hidupnya.

masuk ke Indonesia, seperti misalnya:
Franz Magnis-Suseno $]%

Bagaimana membedakan jalan keselamatan yang ditawarkan sate agam
dengan agama lainnya? Otang yang beriman—misalnya saya besiman sebag
orang Kristiani—tentu saja merasa yakin bahwa iman saya benar. Kalau tid
tentu saja, saya tidak bisa disebut beriman. Ini mengandaikan bahwa ors
betiman pada agama manapun kebanyakan begita. Hal itu tidzk berarti bahy
saya mengatakan bahwa semua agama lain ita salah. Agama lain itu adalah jala
jalan lain yang sebenarnya juéa membimbing pemeluknya menuju Tuhan.

saya tidak akan memberikan suatu penilaian tentang agama lain hanya —-
saya happy di dalam agama saya seadiri. Kesimpulannya, banyak jalan menu.
keselamatan, Atau banyak jalan menvju Tuhan. Apa begitu? Ya, dalafy
kenyataan memang begitu. Saya yakin betul adanya banyak jalan menup
keselamatan. Jtu juga ajaran Katolik. Dalam Konsili Vatikan ditegaskan bah_

26 Frans Magnis-Suseno ; gt ib. W N
magnishitml
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"orang dari semua jalan, asal mau hidup dengan baik, akan bisa menerita
keselamatan Allah”

Th. Sumartana?’

Sumartana mengatakan bahwa sikap yang arogan dari kaum partikvlarsstis sudah
ditembus oleh orang-otang seperti Smith dan John Hick. Geosentirisme (baca:
kristosentrisme) sudah seharusnya digeser kepada "heliosentrisme" (baca:

berubah  dan
Bagi Sumartana, yang penting adalah

tcosentrisme). Paradigma orang beragama seharusnya
eksklusivisme ke arah pluralisme.
keimanan kepada Tuhan, dan bukan kepada Kristus yang juga beriman kepada

Tuhan.
E.G. Singgih®

Dalam teologi tradisional cafvinisme, gambar Allah yang ada pada manusia
sudah rusak oleh karena kejatuhannya dalam dosa. Baru oleh karya Yesus
Kristus yang adalah gambar Allah yang sejati, hakikat manusia sehagal gambar
Allah dipulihkan kembali. Tanpa bermaksud menentang teologi yang tradisional
ini, menurut Singgih, Kejadian 1-11 sendiri secara cksplisit ridak dikemukakan
bahwa gatubar Allah sudah rusak. Dengan demikian, Singpih secara implisit
hendak mengatakan bahwa kacya Kiristus tidaklah diperlukan. Selain itu, Singgih
juga berpandangan bahwa ucapan Yesus dengan Khong Hu Cu sama-sama

mengambil inspirasi dari kebenaran universal yang laku sepanjang zaman.

Apakah yang barus dilakukan oleh gereja menghadapi Pluralisme di atas?
Belajar firman Tuhan dengan lebih serius, dan terus bertumbub dalam

pengenalan akan Allah, bukan hanya p

engetahuan tentang allah. Gereja tidak boleh acuh dan menganggap remeh
bahaya Pluralisme il Jemaat dapat terbawa olch arus Pluralisme, jika para
pemimpin gereja tidak menanggapinya secara kritis melalut pengajaran yang

diberikan kepada jemaat, sehingga mereka dapat membedakan dan menguj

27 Th, Sumarthana, hitp://www.pgi.orid/balitbang/bal 06/02 saa_xvii/01 html

» E.G. Singgih, http:/ /www.pgi.orid/balitbang/bal 06/02 saa xvil/Q7.html
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GEREJA DAN PELAYANAN SOSIAL
DALAM PERSPEKTIF ALKITAB

Sunarto

ABSTRAK

Keselamatan yang dimiliki oleh orang percaya seharusnya terus
mentransformasi hidupnya secara total. Transformasinya bukan hanya
menyentuh dalany dimensi rohani, tetapi juga dalam aspek jasmaniah.
Transformast itu mengubahkan dan menggerakkan akan tanggung
jawabnya secara perorangan maupun sosial. Alkitab Perjanjian Lama dan
Petjanjian Baru memberikan petunjuk yang jelas tentang pertolongan
kepada orang miskin dan orang yang memerlukan pertolongan. Salah satu
tanggung jawab yang paling besar adalah membantu mengubah
lingkungan tempat orang-orang itu hidup. Dasar Alkitab dibalik
pelayanan sosial adalah Pribadi perbuatan Allah sendiri. Allah adalah
mahakasih, mahakuasa, mahabaik dan mahaadil. Sifat-sifat inilah yang
menjadi tolok ukur dan menjadi dasar utama bagi tindakan umat-Nya.
Allah memberikan teladan untuk menolong mereka dalam melibatkan diri
dalam pelayanan sosial.

Gereja seharusnya tidak hanya memperhatikan kegiatan-kegiatan yang
betkaitan dengan masalah ibadah saja. Fungsi dan panggilan gereja harus
berjalan sesuai dengan kehendak Allah, dengan demikian pemberitaan Injil dan
pelayanan sosial harus dijalankan secara seimbang. Jadi pelayanan sosial tidak
boleh dianggap lebih rendah dari pelayanan gereja lainnya.

PENDAHULUAN

Salah satu bidang pelayanan yang kurang mendapatkan perhatian dari
sebagian geteja adalah pelayanan sosial. Pelayanan sosial kurang
diperhatikan karena dianggap kurang penting karena hanya memerhatikan
dari sisi fistk dan materi manusia. Berbeda dengan penginjilan, pelayanan
ini dianggap lebih penting karena mandat ini memberi perhatian untuk
menyelamatkan jiwa-jiwa dari hukuman kekal Allah, Meskipuﬁ harus

diakui ada perbedaan dalam mengattikan pelaksanaan pemberitaan Injil.



